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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Trasnsliterasi Arab-Latin 

di sini ialah penyalinan huruf- huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem kosonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab 

dilambangkandengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dansebagian dilambangkan 

dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan hurufdan 

tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dantransliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J Je 



 ح
Ha H Ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syim Sy es dan ye 

 ص
Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 

 ط
Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 ع
Ain ‘ komater balik di atas 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 



 Nun N En ن

 و
Waw W We 

 ە
Ha H Ha 

 ء
Hamzah 

 
Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa 

Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan 

vocal rangkap atau diftong: 

a. VokalTunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

 

 

fatḥah A A 

 

 

 

 

Kasrah I I 

 و
ḍammah U U 



b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, tansliterasinya berupa 

gabungan huruf yaitu: 

Z 
Nama Gabungan Huruf Nama 

 

 

 ى

Fathah dan ya Ai a dan i 

 و
 

fatḥah dan waw 

 

Au 

 

a dan u 

 

Contoh : 

- Kataba :كتب 

- Fa’ala :فعل 

- Kaifa :كیف 

 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

 

Nama 

 

Huruf dan Tanda 

 

Nama 

 ا

fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 

 ى

Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 



 و

 و

ḍammah dan 

wau 

 

Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh :āla   : لاق Ramā : مارQīla    : لقی  

 

d. Tamarbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah 

dan 

«ammah, transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah (h). 

 

3)  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al serta bacaan kedua kata itu terpisah, makata 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh : 

- rauḍah al-aṭfāl -rauḍatul aṭfāl: افطالاةوضرل  

 al-munawwarahal-Madīnah:رةنوملاینھالمد -

- ṭalḥah: ةحلط  

e. Syaddah(tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 



tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

- rabbanā :ربنا 

- nazzala :نزل 

- al-birr: ربلا  

- al-hajj :الحخ 

- nu’ima :نع 

 

 

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu: ال , namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas katasandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti olehhuruf 

qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh hurufsyamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuaidengan bunyinya, yaitu huruf 

(I) diganti dengan huruf yang samadengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula denganbunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata 



Sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengantanda sempang. 

Contoh : 

- ar-rajulu:الرجل 

- as-sayyidatu:السدة 

- asy-syamsu:الشمس 

- al-qalamu: القلم 

- al-jalalu:الجال 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ta′khuzūna: ونذخات  

- an-nau′: النوء 

- syai’un:شیىء 

- inna:ان 

- umirtu:امرت 

- akala:اكل 

 

h. PenulisanKata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim 

(kata benda), maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata 



tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yangmengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

- Wamamuhammadunillarasūl 

- Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallażibibakkatamubarakan 

- Syahru Ramadan al-laż³unzilafihial-Qur’anu 

- SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur’anu 

- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf 

capital yang tidak dipergunakan. 

Contoh: 

- Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 



- Lillahial-amrujami’an 

- Lillahil-amrujami’an 

- Wallahubikullisyai’in‘alim 

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwi 



Persembahan 

 

Karya Ilmiah Ini Penulis Persembahkan Kepada Kedua OrangTua, Abang, Adik, Keluarga, 

dan Sahabat Penulis 

 

Ayahanda Asmadi 

Ibunda Hirda Dian 

Lestari 

Abang Bima Anggoro 

Adik Dimas Ferriyanda 

   Sahabat-sahabat perjuangan 

 

Harta Yang Paling Berharga Adalah Keluarga Tiada Kebahagiaan Yang Paling Indah 

Melainkan Mengukir Senyum di Wajah OrangTua 

 

 

SOMETIMES IN LIFE,  

YOUR SITUATION WILL KEEP REPEATING 

ITSELF UNTIL YOU LEARN YOUR LESSON. 
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ABSTRAK 

 

Literasi produk halal sangatlah penting terhadap kehidupan umat muslim di 

Indonesia sehari-hari agar tetap menjalankan kegiatan dan aktifitas sesuai syariah 

islam dan saat ini kosmetik dan skincare sudah menjadi kebutuhan sehari-hari 

disebabkan oleh globalisasi sehingga minat masyarakat luar maupun dalam negri 

terhadap kosmetik. Setidaknya ada 45 negara yang memproduksi kosmetik secara 

keseluruhan. Asia Pasifik memimpin pasar kosmetik sebesar 40%. Thailand, 

China, Jepang, Singapura, Malaysia, dan bahkan Korea Selatan. Korea Selatan 

adalah salah satu pemasok kosmetik terbesar, alasannnya adalah negara tersebut 

melihat Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki penduduk terbanyak, 

pemakai kosmetik terbesar dan dampak dari Hallyu dan   korean wave. Penelitian 

ini bertujuan untuk  mengetahui  apakah literas produk halal berpengaruh secara 

persial terhadap keputusa pembelian produk kosmetik impor menggunakan 

penelitian kunatitatif dan menggunakan rumus solvin yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel,  pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data  kuantitatif/statistik dengan  tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan. uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa thitung 

harga sebesar 1,6607 dengan signifikansi 0,000 dan nilai ttabel 1.6607, maka 

thitung>ttabel atau 5.404 < 1.6607. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

diketahui bahwa literasi produk halal berpengaruh secara persial terhadap 

keputusan pembelian. 

Kata Kunci: Literasi, Kosmetik, Halal 
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ABSTRACT 

 

Literacy of halal products is very important for the daily life of Muslims in 

Indonesia so that they continue to carry out activities and activities according to 

Islamic sharia and nowadays cosmetics and skincare have become daily 

necessities due to globalization so that the interest of both foreign and domestic 

people towards cosmetics. There are at least 45 countries that produce cosmetics 

as a whole. Asia Pacific leads the cosmetic market by 40%. Thailand, China, 

Japan, Singapore, Malaysia, and even South Korea. South Korea is one of the 

largest suppliers of cosmetics, the reason being that the country sees Indonesia as 

one of the countries with the largest population, largest cosmetic users and the 

impact of Hallyu and the Korean wave. This study aims to determine whether the 

literacy of halal products has a partial effect on purchasing decisions for 

imported cosmetic products using quantitative research and using the Solvin 

formula used to examine the population and samples, collecting data using 

research instruments, analyzing quantitative/statistical data with the aim of 

testing hypotheses. which has been specified. The t-test performed shows that the 

t-count price is 1.6607 with a significance of 0.000 and the t-table value is 1.6607, 

then tcount> ttable or 5.404 <1.6607. Based on the test results, it is known that 

the literacy of halal products has a partial effect on purchasing decisions. 

 

Key words: Literacy,cosmetics, halal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Beberapa waktu yang lalu ditengah pandemi covid banyak perindustrian di 

Indonesia mengalami penurunan drastis seperti pariwisata, ritel, dan sebagainya. 

Tetapi dalam industri kosmetik dan skincare mengalami peningkatan pesat hingga 

70% (Lukihardianti & Yulianto, 2021). Dan membuat Indonesia menjadi salah 

satu kandidat pengguna skincare dan kosmetik terbesar di dunia (Tangguh, 2020). 

Hal ini dikarenakan banyak orang yang menghabiskan waktu dirumah dan 

memanfaatkan kebanyakan waktu meraka untuk merawat kesehatan tubuh, kulit 

dan kecantikan wajah. Di zaman Mesir kuno kosmetik menjadi penanda kelas 

sosial, kekayaan dan kesejahteraan (Kompas.com, 2021), dan saat ini kosmetik 

dan skincare sudah menjadi kebutuhan sehari-hari disebabkan oleh globalisasi 

sehingga minat masyarakat luar maupun dalam negri terhadap kosmetik. Tidak 

hanya didominasi oleh kaum wanita saja, kaum pria juga cukup banyak yang 

menggunakan kosmetik dan skincare, banyaknya manfaat kosmetik menyebabkan 

semakin melonjak penggunaannya, skincare dan kosmetik memiliki pengaruh 

positif dalam kehidupan manusia jika sesuai dengan penggunaannya, salah 

satunya yaitu dapat menjaga kulit agar tetap sehat, meningkatkan kepercayaan diri 

dan agar lebih menarik di masa yang akan datang. 

Setidaknya ada 45 negara yang memproduksi kosmetik secara keseluruhan. 

Asia Pasifik memimpin pasar kosmetik sebesar 40% (Sukmasari, 2019) dan 

berdasarkan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) kosmetik yang telah 

teridentifikasi pada tahun 2014  sebanyak 11.003 produk kosmetik lokal dan 

15.890 produk kosmetik impor dari seluruh dunia (Kemenperin, 2015) dan untuk 

kelas menengah kosmetik banyak didominasi oleh produk-produk Asia Tenggara 

seperti dari Thailand, China, Jepang, Singapura, Malaysia, dan bahkan Korea 

Selatan. Korea Selatan adalah salah satu pemasok kosmetik terbesar, alasannnya 

adalah negara tersebut melihat Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki 

penduduk terbanyak, pemakai kosmetik terbesar dan dampak dari Hallyu dan 
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korean wave yang sangat besar di negara ini membuat kosmetik korea sangat 

dicari dan memiliki peminat yang tinggi dikalangan anak muda Indonesia 

sekarang (Tangguh, 2020). Dan sebagai negara yang memiliki masyarakat 

mayoritas muslim maka kehalalan sebuah produk dan label halal merupakan hal 

yang termasuk sangat penting di Indonesia. Dari negara-negara diatas yang 

tersebut hanya ada beberapa yang memiliki label halal, sementara konsumen harus 

lebih selektif dalam menentukan produk yang dipakai terutama pada benda yang 

dikonsumsi seperti makanan dan kosmetik karena masih belum banyak 

masyarakat Indonesia yang belum meenerapkan gaya hidup islami (Duta.co, 

2021) maka dari itu label halal adalah suatu yang penting agar masyarakat dapat 

mengidentifikasi produk yang terjamin aman dari bahan-bahan yang tidak halal, 

bersih dan bebas dari najis. Seperti yang tertera dalam Al-Quran “Wahai 

manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal  dan baik yang terdapat di bumi, 

dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan itu 

adalah musih yang nyata bagimu” (Q.s Al-Baqarah:168) 

Menurut kesimpulan dari penelitian Stevia & Retno (2018), Amelia Putri 

(2017), Andriani & Ma'ruf (2020) Perilaku konsumen yang mempengaruhi 

pembelian kosmetik yang pertama adalah dari pendapatan konsumen tersebut, 

tingkat kelas suatu produk kosmetik, pengalaman, dan pembelajaran. faktor yang 

kedua adalah pengaruh citra produk, merek produk, gaya hidup faktor, lingkungan 

sekitar dan yang terakhir adalah produk halal yang mempengaruhi perilaku 

pembelian kosmetik, kualitas produk yang menyerap ke kulit agar aman saat 

menjalankan ibadah. Selain itu faktor negara asal suatu produk adalah salah satu 

pengaruh yang signifikan dan mampu mendorong minat pembelian produk 

tersebut (Dharmadasa & Chanaka, 2017) 

Muslim adalah agama yang memiliki peraturan halal yang sangat ketat dan 

sebagai negara yang memiliki penduduk yang sebagian besar muslim literasi 

produk halal sangatlah penting terhadap kehidupan umat muslim di Indonesia 

sehari-hari agar tetap menjalankan kegiatan dan aktifitas sesuai syariah islam, 

Tetapi terkadang tidak sedikit umat muslim yang hanya memperhatikan kehalalan 

produk makanan atau minuman saja tanpa memperhatikan kehalalan produk 

kosmetik yang dipakai setiap hari, padahal jika diperhatikan dengan detail lagi 
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cukup banyak brand kosmetik terutama impor yang belum memiliki sertifikasi 

halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan menggunakan bahan baku yang 

tidak halal. Seperti yang telah dijelaskan dalam hadits riwayat Bukhari dan 

Muslim: “(Sesuatu) “yang halal telah jelas dan yang haram juga telah jelas, dan 

diantara keduanya ada perkara Syubhat (samar-samar). Barang siapa menjaga diri 

dari perkara yang syubhat itu berarti ia telah menjaga agama dan kehormatannya.”  

Dan untuk menghilangkan keraguan umat muslim mengenai halal dan haram 

terhadap suatu produk, maka diperlukanlah pengetahuan dan literasi mengenai 

produk halal. (Salehudin, 2010). Dan dalam lingkup mahasiswa islam universitas 

pun sudah pernah membahas tentang bagaimana halal dan haram dalam islam 

yang sudah dikaji dalam mata kuliah Agama Islam, akhidah akhlak, etika bisnis 

dan beberapa kuliah umum yang sudah pernah dilaksanakan di lingkungan 

kampus. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

meneliti masalah tersebut  dengan judul “PENGARUH LITERASI PRODUK 

HALAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KOSMETIK 

IMPOR” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang  diatas  penulis 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Minimnya label halal dibeberapa kosmetik impor. 

2. Kurangnya literasi produk halal yang dimiliki mahasiswa. 

3. Kurangnya  perhatian mahasiswa terhadap labelisasi halal pada produk 

kosmetik impor. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: “Apakah literasi produk halal berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik impor?” 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

literasi produk halal terhadap keputusan pembelian produk impor dalam lingkup 

Mahasiswa MBS FAI UMSU. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahun 

penulis tentang literasi produk halal dan. 

2. Bagi Mahasiswa MBS FAI UMSU 

Penelitian ini diharapkan  dapat menjadi sumber informasi tentang 

pentingnya literasi produk halal dan label halal terhadap kosmetik impor 

yang dipakai. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi bagi peniliti 

selanjutnya terutama yang berhubungan dengan literasi halal, kosmetik 

impor, dan keputusan pembelian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Literasi Produk Halal 

a. Pengertian literasi 

Menurut (Padmadewi & Artini, 2018) literasi adalah sebuah 

kemampuan dan keterampilan yang nyata dimilki oleh seseorang, 

khususnya keterampilan membaca, menulis, memahami dan 

menganalisa suatu hal, litrasi sudah sangat berkembanag, sehingga 

kemampuan literasi juga difokuskan menjadi parameter penilaian 

terhadap Pengajar dan peserta didik, yaitu: 

1. munculnya kesadaran yang mendasar tentang pentingnya 

kemajuan dan masa depan bangsa Indonesia. 

2. masyarakat dan pemerintah Indonesia semakin sadar bahwa 

kemajuan dan keunggulan individu, masyarakat, dan juga 

bangsa, ditentukan oleh adanya tradisi dan budaya literasi 

yang baik.  

3. adanya faktor pendukung dari komunitas-komunitas yang 

peduli dan punya semangat untuk menumbuhkan dan 

menyebarluaskan kegiatan, tradisi, dan budaya literasi di 

lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan. 

 

b. Indikator Literasi 

Literasi memiliki beberapa indikator untuk menjadi standar dasar 

literasi, yaitu: 

1. Membaca, Membaca adalah hal dasar yang setiap orang 

wajib miliki agar dapat mempelajadi dengan mudah setiap 

hal.   

2. Interpretasi, ialah pandangan seseoran terhadap sesuatu hal 

yang telah dibaca dan dipelajari. 
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3. Analisis Infomasi adalah mencari tahu tentang apa yang 

diketahui dari membaca, mendengarkan ataupun 

menginterpretasi suatu hal 

4. Implementasi adalah suatu tidakan yang diambil atau lakukan 

terhadap apa yang kita rencanakan. 

 

c. Pengertian Label 

Pada label adalah salah satu bagian dari produk dengan tampilan 

tanda atau suatu keterangan menggunakan gambar, tulisan, ataupun 

gabungan anatara keduanya dan ditempelkan pada kemasan, label juga 

dapat diartikan sebagai sarana komunikasi untuk memberitahukan 

informasi dan menawarkan produknya dengan semenarik mungkin 

oleh produsen kepada konsumen seperti label merek, tanggal expired, 

barcode, tabel informasi gizi, dan lainnya. Kode produksi, dan label 

kehalalan. Label juga  berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan 

perdagangan yang adil, jujur dan bertanggung jawab (IKIP, 2018) 

 

d. Pengertian Halal 

Halal adalah suatu konsep yang baik, diperbolehkan, bebas, sesuai 

hukum syariat islam. Dalam bahasa arab halal memiliki arti yaitu 

“tidak terikat” dan “melepaskan” berarti hal-hal yang boleh dilakukan 

atau dikonsumsi karena bebas dan tidak terikat, segala objek yang 

diizinkan dikonsumsi menurut islam (dahlan, 2003). Seperti ayat yang 

tercantum dalam Al-Quran surah Al-a’raaf ayat 157:  

ِّباَتُِّ لهَُمُُّ وَيحُِل ُّ مُُّ الطَّيِ  الْخَباَئثِ عَليَْهِمُُّ وَيحَُرِِّ

“Dan (Allah) menghalalkanbagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan mereka segala yang buruk. 
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e. Indikator Literasi Halal 

Indikator pengukur literasi halal menurut (Pratama & Hartati, 

2020) 

1. Mengerti Hukum Halal, mengerti hukum halal adalah hal yang 

paing penting dalam indikator ini karena dapat mencegah 

konsumen muslim mengkonsumsi atau menggunakan produk 

non halal 

2. Bisa membedakan mana yang halal dan haram seperti yang 

sudah ditentukan dalam islam, dalam hukum ketentuan halal 

dan haram konsumen islam harus dapat membedakan mana 

produk yang menggunakan bahan yang terdapat bahan haram 

atau halal. 

3. Pentingnya menggunakan produk halal, untuk menjaga 

kesalihan konsumen muslim wajib menggunakan produk yang 

halal. 

4. Bahan yang terdapat pada produk halal merupakan bahan yang 

teruji kehalalannya dan sudah memilikin logo halal yang sudah 

ditetapkan oleh MUI 

 

f. Pengertian Labelisasi Halal 

Labelisasi halal adalah keterangan berupa logo yang terdapat pada 

suatu produk yang telah terdaftar dan diuji kehalalannya, dan telah 

mendapatkan sertifikasi halal. Di Indonesia sendiri terdapat lembaga 

yang memeriksa kehalalan produk makanan, minuman, dan kosmetik 

yaitu majelis ulama indonesia (MUI). pencantuman label halal adalah 

salah satu media komunikasi produsen kepada konsumen bahwa 

produk tersebut bebas dari kandungan bahan yang haram, dan dilarang 

dalam syariat islam. Label halal adalah penanda yang membedakan 

apakah produk itu halal atau tidak yang merupakan tanda yang 

dikeluarkan oleh MUI, dengan adanaya logo halal dari MUI maka 

produk sudah diketaui halal atau tidaknya (Ihatec, 2021)   
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g. Daftar Badan Sertifikasi Halal Yang Sudah Diakui MUI  

Di luar negri sendiri sudah banyak negara yang memiliki badan 

sertifikasi halal, dan pada 2021 MUI menyatakan bahwa ada beberapa 

badan sertifikasi halal luar negri yang diakui oleh MUI, setidaknya ada 

44 lembaga dari 26 negara yang terdaftar dan di akui oleh MUI, dan 

mengenai berlakunya ndang-undang jaminan halal no.33 tahun 2014. 

Dan LPPOM MUI menerima sertifikat halal yang di terbitkan oleh 

lembaga sertifikasi halal luar negri (HCB) yang memenuhi kebutuhan 

dokumen pendukung halal, berikut daftar lembaga yang diakui oleh 

MUI (LPPOM, 2021): 

1. Majelis Ulama Islam Singapore (MUIS) 

2. Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) 

3. Bahagian Kawalan Makanan Halal Jabatan Hal  Ehwal 

Syariah (Brunei Darussalam) 

4. Muslim Professional Japan Association (MJA) 

5. Taiwan Halal Integrity Development Association (THIDA) 

6. Jamiat Ulama Halal Foundation (India) 

7. Asia Pacific Halal Council Co Ltd (APHC) (Hongkong) 

8. The Central Islamic Council of Thailand (CICOT) (Thailand) 

9. Halal Development Institute of the Phillipines (HDIP) 

10. Halal Certification Agency (HCA) (Vietnam) 

 

h. Dasar Hukum Halal Dalam Al-Quran dan Hadits 

Islam sangat ketat dan tegas dengan hukum halal maupun haram, 

islam adalah salah satu agama yang memiliki pola hidup yang sehat  

dan bukan dari sumber yang tidak akurat islam memberikan larangan 

terhadap umatnya tetapi langsung dari perkataan Allah SWT yang 

tertuang dalam kitab suci al-quran dan hadits yang disebarkan 
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langsung nabi Muhammad SAW. Halal menurut zatnya adalah hal 

yang tidak diharamkan oleh al-quran dan hadits, Maka dari itu sangat 

banyak dalil yang disebutkan didalam al-quran dan hadits tentang 

hukumnya, beberapa contohnya: 

ا ك ل وا النَّاس   أيَُّهَا ياَ .1 ضِ  فيِ مِمَّ رَأ َّبِع وا وَلَ  طَيِِّباً حَلََلً  الْأ ط وَاتِ  تتَ  عَد و   لَك مأ  إنَِّه   ۚ الشَّيأطَانِ  خ 

بيِن    م 

Artinya: “ Wahai kalian manusia di bumi makanlah yang halal lagi 

baik dari apa yang kamu dapat dari bumi, dan janganlah kamu 

mengkuti langkah-langkah dari syaitan, karena sesungguhnya syaitan 

adalah musuh yang nyata bagimu. (Q.S Al-Baqarah 168). 

وا رَزَقأناَك مأ  مَا طَيِِّباَتِ  مِنأ  ك ل وا آمَن وا الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ .2 ك ر  ِ  وَاشأ  تعَأب د ونَ  إيَِّاه   ك نأت مأ  إنِأ  لِِلَّ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman. Makanlah rezeki yang baik-

baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah. 

Jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah (Q.s. Al-Baqarah 

172)” 

3. ْ
 
مَت مُْ حُرِّ

ُ
ك ي 
َ
ْ عَل

ُ
ة
َ
ت مَي 

ْ
مُْ وَا ال

َّ
مُْ لد ح 

َ
رِْ وَل ي  ِ

ز خِنز 
ْ
ْ ال
 
هِلَّْ وَمَا

ُ
ِْ ا ن  

َ
ِْ لِغ

ٰ
ْ وَا بِهْ  اللّ

ُ
ة
َ
نِق

َ
خ
 
مُن
ْ
ْ وَا ل

ُ
ة
َ
ذ و 

ُ
ق مَو 

ْ
يَة   وَا ل ترََدِِّ  لأم 

ا نأ  وَاَ  النُّص بِ  عَلىَ بحَِ  ذ   وَمَا ۗ ذكََّيأت مأ  مَا الَِّ  السَّب ع   اكََلَ  وَمَا   لنَّطِيأحَة   وَا وأ تقَأسِم  َ  باِ تسَأ لَ  لأ  ۗ مِ  زأ

مَ  ۗ فِسأق   لِك مأ  ذ   ا الَّذِيأنَ  يئَسَِ  الَأيَوأ وأ ه مأ  فلَََ  دِيأـنِك مأ  مِنأ  كَفرَ  شَوأ نِ  وَا تخَأ شَوأ مَ  اَ  ۗ خأ  دِيأنَك مأ  لـَك مأ  اكَأمَلأت   لأيَوأ

ت   وَاَ  ِ  لـَك م   وَرَضِيأت   نعِأمَتيِأ  عَليَأك مأ  تأمَمأ ۗ  دِيأناً مَ  سألََ  الأ ط رَّ  فَمَنِ  مَصَة   فيِأ  اضأ تجََا غَيأرَ  مَخأ  نفِ   م 

ثأم   ِ ر   اٰللَّ  نَّ  فاَِ  ۙ لِِّ حِيأم   غَف وأ  رَّ

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan 

(diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan 

pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah) (karena) itu suatu 

perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 

mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku 

sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku 

bagimu, dan telah Aku ridhoi Islam sebagai agamamu. Tetapi barang 

siapa terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka 
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sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (Q.s. Al-Maidah 

ayat 3). 

4. Hadits riwayat Ibnu Majah dan Tirmidzi: 

"Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya adalah halal dan 

apa yang diharamkan Allah di dalam Kitab-Nya adalah haram, dan apa 

yang didiamkan (tidak diterangkan), maka barang itu termasuk yang 

dimaafkan.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi 

2. Minat Beli 

Minat beli adalah rasa yang timbul dalam diri, yang menimbulkan rasa 

ketarikan konsumen terhadap suatu produk dengan dengan mencari tahu 

informasi tentang suatu produk (Schiffman & Kanuk, 2004) : 

a. Indikator 

Menurut (Endaryono & Djurhatono, 2017) indikator adalah 

variabel kendali yang digunakan untuk mengukur perubahan yang 

akan terjadi pada kegiatan, (Ujia & Munawaroh, 2018): 

1. Minat transaksional atau tindakan beli, yaitu kecenderungan 

seseorang yang sudam minat membeli dan dia merasa bahwa 

produk tersebut dibutuhkan. 

2. Minat referensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang sudah meliliki referensi 

3. Minat eksploratif, yaitu menggambarkan seseorang yang  

mencari informasi mengenai produk yang diminati. 

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat  Beli 

Menurut faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Harga dan Promosi, biasanya setiap orang pasti 

memperhatikan harga dan promosi terlebih dahulu disaat minat 

membeli itu ada, karena akan menjadi perbandingan pada 

merek ini dan merek itu.  
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2. Pengaruh Brand (Merek), Atribut ini merupakan hal yang 

penting bagi minat beli karena merek akan memberikan 

manfaat material, non material dan kepuasan emosional, dan 

biasanya semakin terkenal dan bagus reputasi sebuah merek 

maka semakin tinggi minat beli konsumen. 

3. Pengaruh Kualitas dan Manfaat, untuk atribut yang satu ini 

pasti sangatlah berpengaruh terhadap minat beli onsumen 

karena orang akan melihat manfaat dan kualita suatu produk 

untuk jangka waktu yang panjang  

4. Pengaruh Rekomendasi terkadang sangatlah penting bagi orang 

awam, karena pengaruh ini akan menjadi acuan untuk 

mendorong dan memberikan rangsangan kepada konsumen 

untuk memilih suatu produk yang direkomendasikan 

 

3. Teori Keputusan Pelanggan 

a. Pengertian Keputusan Pelanggan 

Keputusan pembelian adalah suatu sikap yang diambil dari 

berbagai macam lebih dari satu pertimbangan dimana diawali dengan 

pengenalan produk yang akan dibeli, mengevaluasi dan akhirnya 

mengambil keputusan yang nantinya konsumen akan benar-benar 

membeli. Kotler & Amstrong (2014). Dan menurut Schiffman & 

Kanuk (2014) keputusan pembelian diidentifikasikan sebagai 

mengambil sebuah pilihan diantara dua atau lebih alternatif pilihan.  

b. Tahap-tahap Proses Keputusan  

 (Manalu) berpendapat, setelah meriset dari beberapa ahli 

bahwa tahapan-tahapan proses keputusan adalah sebagai berikut:  

1. Mengenali merek produk-produk yang akan menjadi evaluasi, 

2. Meriset informasi yang bersangkutan oleh produk 

3. Mengevaluasi merek menggunakan informasi yang sebelumnya 

diriset 

4. Keputusan pembelian, biasanya keputusan pembelian dijadikan 

beberapa faktor yaitu faktor harga, faktor kualitas dan lainnya. 
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5. Selanjutnya adalah perilaku terhadap keputusan tersebut 

apakah puas atau tidak puas. 

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Menurut 

1. Faktor kebutuhan, biasanya seseorang mengambil keputusan 

produk mana yang sesuai dengan kebutuhanya. 

2. Faktor kualitas produk, kualitas yang baik akan sangat dipilih 

karena reduksi biaya jangka panjang da jangka pendek 

3. Faktor emosional, faktor yang ditimbulkan dari dalam diri. Jika 

konsumen membeli produk dengan emosi yang positif maka4.  

merek tersebut menimbulkan emosi yang positif juga 

4. Faktor sosial, mengenai apa yang dianggap baik dan buruk. 

d. Indikator Keputusan Pembelian Produk 

Menurut (Natalia & Mulyana, 2014) indikator keputusan 

pembelian sebagai berikut: 

1. Kebutuhan, banyak konsumen tentunya memutuskan suatu 

pembelian produk berdasarkan kebutuhan karena kebutuhan 

yang sangat berpengaruh terhadap minat beli. 

2. Informasi, biasanya sebelum memutuskan produk yang akan 

dibeli konsumen akan mencari tahu tentang informasi suatu 

produk, dari harga, kualitas dan lainnya. 

3. Pemilihan Alternatif, pemilihan alternatif ini bisa dengan 

pemilihan merek produk, pemilihan harga maupun pemilihan 

kualitas produk yang akan dipilih konsumen 

 

4. Produk Impor 

Menurut (Freightsight, 2021) produk impor adalah produk yang dibeli 

dari negara lain dan dimasukkan ke negara sendiri menggunakan valuta 

asing, impor maupun ekspor memiliki peranan penting dalam 

perekonomian negara. Sebagai makhluk sosial Indonesia dan negara-

negara lain memiliki kebutuhan masing- masing dan saling membutuhkan. 
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Seperti elektronik, transportasi, sandang, pangan, jasa, bahkan kosmetik. 

Dalam masuknya kegiatan ini diperlukan dampingan bea cukai. Dan 

dampak impor bagi perekonomian negara adalah: meningkatkan suplai 

yang tidak bisa diproduksi di negara sendiri, mengendalikan inflasi karena 

harga impor lebih terjangkau, mempererat hubungan antar negara.   

 

5. Produk Kosmetik 

Kosmetik adalah zat yang meningkatkan penampilan manusia, 

menggunakan zat pewarna, pewangi, dan zat yang alami untuk tubuh yang 

dapat digunakan dari ujung rambut hingga ujung kaki. Pada era globalisasi 

sekarang kosmetik menjadi kebutuhan sehari-hari yang sangat banyak 

digunakan kaum wanita untuk mewarnai, melembabkan, mecerahkan 

bibir, rambut, kulit. Kosmetik impor ialah salah satu kosmetik yang 

banyak peminatnya hal ini dikarenakan dampak dari globalisasi yang 

membuat remaja indonesia terkena dampak dari globalisasi tersebut, 

contohnya adalah dampak dari korean wave dan hallyu 

 

B. Kajian Penelitian Yang Terdahulu 

 

Adapun beberapa hasil penelitian yang terdahulu agar bisa menjadi 

landasan teoris, sehingga penelitian terdahulu yang relevan dengan judul dan 

variabel-variabel yang dimiliki dan dapat dijadikan perbandigan maupun 

acuan bagi peneliti antara lain: 
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Tabel 1 

Kajian Penelitian Yang Terdahulu 

Nama Peneliti 

(tahun) 

Judul  Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Dinar Bagja 

Pratama, Neneng 

Hartati (2020) 

 

 

Pengaruh Literasi 

Halal dan 

Religiositas 

Terhadap 

Konsumsi Produk 

Halal pada 

Mahasiswa MKS 

UIN Sunan 

Gunung Djati 

Bandung 

-Literasi Halal 

-Religiositas 

-Konsumsi Produk  

- secara parsial 

literasi halal dan 

religiositas 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap konsumsi 

produk halal 

- literasi atau 

pengetahuan 

tentang konsep 

halal menjadi 

sangat penting. 

Selain itu, 

religiositas disini 

menunjukkan 

bahwa kerohanian 

dengan latar 

belakang kampus 

islam, mahasiswa 

sangat berhati-hati 

dan 

mengkonsumsi 

produk. 

 

Estu Elkasysyaf, 

Neneng Hartati 

(2021) 

Pengaruh Literasi 

Produk Halal dan 

Daya Tarik Label 

Halal terhadap 

Keputusan 

-Literasi Produk 

Halal 

-Daya Tarik Label 

Halal 

-Keputusan 

- literasi produk 

halal memiliki 

pengaruh negative 

terhadap 

keputusan 
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Pembelian Produk 

di Kalangan 

Mahasiswa 

Universitas Islam 

Negeri Bandung 

Pembelian pembelian produk 

halal 

- Daya Tarik Label 

Halal memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

keputusan 

pembelian produk 

halal 

Anis Setyowati, 

Moch. Khoirul 

Anwar (2022) 

Pengaruh Literasi 

Halal dan 

Religiusitas 

Terhadap Minat 

Konsumsi Produk 

Halal Masyarakat 

Kabupaten 

Madiun 

-Literasi Halal 

-Religiusitas 

-Minat Konsumsi 

Produk Halal 

- literasi halal dan 

religiusitas secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap minat 

konsumsi produk 

halal masyarakat 

Kabupaten Madiun 

- semakin baik 

tingkat literasi 

halal dan 

religiusitas 

masyarakat 

Kabupaten Madiun 

maka, akan 

semakin tinggi 

juga minat 

konsumsi 

masyarakat 

Kabupaten Madiun 

terhadap produk 

halal 

Vivi Yunitasari, 

Moch. Khoirul 

Anwar (2019) 

Pengaruh Label 

Halal Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

-Label Halal 

-Keputusan 

Pembelian 

-Produk Makanan 

- label halal 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 
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Produk Makanan 

Kemasan Impor 

pada Mahasiswa 

Ekonomi 

Universitas Negeri 

Surabaya 

Kemasan Impor Keputusan 

Pembelian produk 

makanan impor 

pada mahasiswa 

- Label Halal 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan dan 

positif terhadap 

keputusan 

pembelian produk 

makanan impor 

Karina Indah 

Rohmatun, Citra 

Kusuma Dewi 

(2017) 

Pengaruh 

Pengetahuan Dan 

Religiusitas 

Terhadap Niat 

Beli Pada 

Kosmetik Halal 

Melalui Sikap 

-Pengetahuan  

-Religiusitas 

-Niat Beli 

-Sikap 

- Pengetahuan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

sikap dan niat beli  

remaja muslim 

Indonesia pada 

produk kosmetik 

halal  

-Religiusitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

sikap dan niat beli 

remaja muslim 

Indonesia pada 

produk kosmetik 

halal  

-Sikap 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat beli remaja 

muslim Indonesia 

pada produk 

kosmetik halal 
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- Pengetahuan, 

religiusitas dan 

sikap berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

niat beli remaja 

muslim Indonesia 

pada produk 

kosmetik halal 

 

Deta Zulfaini 

(2021) 

 

Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan 

dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Pengelolahan 

Keuangan 

Pribadi pada 

Pegawai PT 

Pelabuhan 

Indonesia 

(PERSERO) 

-Literasi 

Keuangan 

-Gaya Hidup 

-Pengelolahan 

Keuangan 

Pribadiini adalah 

-literasi 

keuangan ada 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan pribadi 

pada pegawai 

- 

Ayu Sagia dan 

Syafrizal Helmi 

(2018) 

Pengaruh  

Brand 
Ambassador, 

Brand Personality 

Dan  
Korean Wave 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 
Nature Republic 

Aloe Vera 

 

-Brand Abassador 

-Brand Personality 

-korean wave 

-Keputusan 

pembelian 

Berdasarkan  uji  

signifikan simultan  
F diketahui  nilai F 

hitung adalah 

37,972  dan nilai F 
tabel adalah 2,71. 

Karena nilai F 

hitung lebih besar 

daripada F tabel   
yaitu 37,972  >    

2,71  maka  tolak  

Ho dan  terima  Ha 
yang  artinya 

variabel brand  

ambassador, brand  

personality dan  
Korean  wave 

secara  simultan  

berpengaruh 
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signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian 

 

Yenny Rochaniah 

dan Ratna Candra 

Sari (2017) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Digital, 

Penghasilan, dan 

GenderTerhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen E-

commerce 

-Literasi keuangan 

digital 

-penghasilan 

-gander 

-keputusan 

pembelian 

konsumen 

ecommerce 

Literasi Keuangan 

Digital (DFL) 

berdampak positif 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen melalui 

e-commerce. 

Terbukti dengan 

hasil uji parsial 

atau uji t 

yang menunjukkan 

pentingnya Digital 

Literasi Keuangan 

(X1) sebesar 0,000 

itu lebih kecil dari 

tingkat Signifikan 

5%.Selanjutnya, 

bilangan konstan 

(24,637) 

menunjukkan 

hubungan positif 

dengan regresi 

koefisien pada 

0,662, T hitung 

menunjukkan 

6.192. 

 Dewi Kurnia Sari 

& Ildya Sudarajat 

(2013) 

Analisis Pengaruh 

Labelisasi Halal 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

-Labelisasi Halal 

-keputusan 

pembelian produk 

makanan impor 

Nilai Sig 0,025 < 

0,05 maka Ha 

diterima, Ho 

ditolak, maka ada 

hubungan antara 
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Makanan Impor 

dalam Kemasan 

pada Mahasiswa  

Kedokteran 

Universitas 

Sumatera Utara. 

labelisasi halal 

dengan keputusan 

pembelian produk 

makanan impor 

dalam kemasan, 

dengan tingkat 

keyakinan 95% 
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Rangkuman dari penelitan terdahulu diatas dengan penelitian ini adalah 

adanya beberapa variabel yang berbeda, lokasi dan bidang kajian yang berbeda. 

Variabel yang peneliti gunakan adalah literasi halal sedangkan dari penelitian 

diatas ada yang menggunakan literasi keuangan, penelitian terdahulu 

menggunakan tempat riset yang berbeda dari penelitian ini. penelitian terdahulu 

meliliki paling sedikit 3 variabel dan sedangkan penelitian ini memiliki 2 variabel. 

Dan penggunaan metode penelitian yang berbeda 

C. Kerangka Pemikiran 

Literasi produk halal merupakan pengetahuan yang wajib dimiliki sebagai 

seorang muslim, terutama di era sekarang, banyaknya produk impor yang 

berdatangan membuat semua orang harus memilah dengan baik apakah 

produk yang di impor memiliki label halal atau tidak. Pentingnya literasi halal 

akan merubah pandangan dan pola pikir seseorang bahwa seorang muslim 

wajib menggunakan produk yang halal sesuai dengan syariat yang diajarkan di 

dalam Al-Quran. 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka berpikir 

D. Hipotesis  

Hipotesis ialah dugaan sementara yang belum terbukti kesimpulan atau 

jawban suatu permasalahan yang telah tertera di rumusan mahasalah, dengan 

demikian hipotesis yang relevan dengan rumusan masalah adalah jawaban 

sementara terhadap hal-hal yang dipertanyakan berdasarkan penelitian 

terdahulu (Deeppblish, 2022), landasan teori, dan kerangka pemikiran diatas 

menunjukkan: 

𝐻𝑎  = Adanya pengaruh secara persial pada X terhadap Y 

 

Literasi Produk 

Halal (X) 

Keputusan 

Pembelian (Y)  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dapat didefenisikan sebagai proses terjawabnya rasa ingin tahu 

atau keraguan manusia terhadap suatu hal jawaban, penelitian bisa terjadi 

karena tidak adanya informasi/adanya kesenjangan yang timbul dari hasil 

penelitian yang bertentangan, dan rasa ingin tahu mengenai penjelasan dari 

fakta-fakta yang ditemui di sekitar. Peneliti sering mendapatkan masalah baru 

yang tidak biasa, tidak jarang fakta dan menemuan dianggap aneh, tetapi tidak 

menjadi aneh lagi setelah mendapatkan kebenaran atas jawaban yang dicari. 

(Hikmawati, 2017) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian analisis regresi 

linier sederhan yang didasarkan pada hubungan fungsional yang terdiri dari 

satu variabel independen dan satu variabel dependen. (Sugiyono, 2017) yang 

berumuskan: 

Y = a + Bx 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan di Universias Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) yang berada di Jl. Muchtar Basri  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan bulan 

September 2022. 

C. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini populasi yang dimaksud adalah mahasiswa UMSU Fakultas 
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Agama Islam (FAI) jurusan Menejemen Bisnis Syariah (MBS) sebanyak 

367 mahasiswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian  dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Menurut (Cohen, 2007) semakin besar sampel 

dalam penelitian maka semakin baik, akan tetapi ada jumlah batas minimal 

yang bisa diambil yaitu 30 sampel. Dan menurut (Mahmud, 2011) analisis 

yang menggunakan data paling minimum adalah 30 sampel. Dan dalam 

hal ini penarikan sampel menggunakan metode “simple random sampling” 

metode ini mampu memberikan jawaban yang lebih akurat tanpa 

memperhatikan strata anggota populsi yang dipilih menjadi sampel, untuk 

mengukur besarnya sampel penelitian ini menggunakan rumus Slovin, 

dimana rumus ini dapat mengukur besar sampel yang akan diteliti, besar 

sampel yang akan diteliti sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁. 𝑒2 + 1
 

 Keterangan : 

 n = jumlah sampel 

 N = jumlah populasi 

 e = Nilai kritis (batas sampel) yang diinginkan adalah 10% 

 dari rumus diatas didapat angka sebagai berikut: 

𝑛 =
371

371. (0,1)2 + 1
 

𝑛 =
371

371. 0,01 + 1
 

𝑛 =
371 

3,71 + 1
 

𝑛 =101 
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Maka jumlah sampel yang digunakan setelah dibulatkan adalah sebanyak 101 

mahasiswa.  

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah faktor yang berperan dalam penelitian atau 

segala yang diteliti, variabel mempunyai banyak variasi tertentu antara satu 

dan lainnya untuk dipelajari, dicari informasinya, serta ditarik kesimpulannya. 

Variabel Dependen atau variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 

Indonesia disebut juga variabel terkait yang berarti variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, kaarena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

disebut juga variabel indogen. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Literasi Produk Halal (X)  

1. Variabel Independen atau disebut variabel stimulus, prediktor. Atau dalam 

bahasa Indonesia disebut variabel bebas yang merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat atau Dependen. Variabel ini bisa disebut juga variabel 

eksogen. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan 

pembelian (Y). 

Definisi operasional variabel adalah:  

1. Variabel Bebas (Independen) (X) Literasi Produk Halal 

Literasi produk halal adalah suatu ilmu atau pengetahuan mengenai 

kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat islam. 

Indikatornya adalah:  

1. Mengerti hukum halal dan haram 

2. Bisa membedakan yang mana halal dan yang mana haram 

3. Pentingnya menggunakan produk halal untuk menjaga kesalihan 

konsumen muslim 

4. Bahan yang terdapat di produk halal merupakan bahan yang sudah 

teruji kehalalannya 

 

 

 

 



24 
 

 
 

2. Variabel Terikat (Dependen) (Y) Keputusan pembelian 

Keputusan pembelian adalah sebuah keputusan yang dipilih konsumen 

untuk membeli suatu produk kosmetik impor yang ada di dalam kumpulan 

pilihan yang akan dipilih melalui indicator sebagai berikut: 

1. Merek 

2. Kualitas Produk 

3. Labelisasi Halal 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara bagi peneliti untuk mendapatkan 

data di lapangan. Ada beberapa teknik yang dapat dipakai, yaitu sebagai 

berikut (Sugiyono P. , 2017): 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data observasi ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan keterangan dan bahan yang dilakukan melalui dengan cara 

mengamati secara sistematik suatu kejadian atau fenomena yang menjadi 

objek pengamatan, atau terhadap indikator-indikator dari variabel 

penelitian, teknik ini dapat ditujukan  untuk mengamati dan mencatat fakta 

yang ada 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah wadah untuk mengumpulkan data yang akan 

disebarkan kepada responden dengan cara mengirimkan instrumen, teknik 

pengiriman responden dapat melalui jalur pos, email, whatsapp, google 

form yang dilakukan secara berkelompok maupun inividual, kelehihan 

dari kuesioner ini dapat menghasilkan data yang akurat dan tidak 

memakan waktu dan idak memakan waktu dalam proses pengerjaannya. 
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F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validasi 

Hasil instrumen akan dikatakan valid apabila sesuai antara antara data 

yang dikumpulkan pada daya yang terjadi pada objek yang diteliti 

(Sugiyono, 2010). untuk mengetahui data yang dikumpulkan valid atau 

tidaknya maka peneliti perlu menguji data menggunakan uji validitas 

instrumen dengan rumus kolerasi product moment. Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ )𝑥 (∑ )𝑦

√{𝑁 ∑ 2𝑥 − (∑ 2)𝑥 }{𝑁 ∑ 2𝑦 − (∑ 2)}𝑦

 

Keterangan :  

𝑟𝑥𝑦 :  Validasi instrumen 

𝑁 : Jumlah Skor faktor tertentu 

∑ 𝑥 : Jumlah variabel x 

∑ 𝑦  : Jumlah variabel y  

∑ 𝑥𝑦 : Jumlah dari variabel x dan y 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah instrumen untuk menguji alat penguku dalam 

mengukur suatu gejala atau kejadian yang akan diteliti, jika rebilitas tinggi 

maka artinya instrumen akan stabil, pengujian ini  menggunakan uji 

reliabilitas  dengan rumus (Sugiyono, 2010): 

𝑟𝑥 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

𝑟𝑥 : reliabilitas yang dicari 

n : jumlah item petanyaan 

∑ 𝜎𝑡
2  : jumlah variasi skor tiap item 

𝜎𝑡
2  :variasi total 
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Rentang nilai pengujinya: 

Jika alpha <0.50 (kurang dari) maka reabilitas rendah. 

Jika alpha >0.70 (lebih dari) maka reabilitas mencukupi. 

Jika alpha >80 maka reabilitas kuat. 

Jika alpha >90 maka reabilitas sempurna. 

Semakin kecil angka alpha maka menunjukkan semakin banyak item yang tidak 

reliabel. Standar yang digunakan alpha adalah >0.70 (sufficient reliability). 

 

G. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat adalah konsep dasar  untuk menetapkan statistik, Uji yang 

digunakn dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dan uji asumsi 

klasik. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Regresi Linier Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kasual 

satu variabel independen dengan satu variabel dependen. (Sugiyono P. , 2017). 

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah: 

𝑌 =  𝛼 + 𝑏𝑋 

Dimana : 

Y : keputusan pembelian 

a : konstanta 

b : besar nilai dari masing-masing variabel 

X : literasi produk halal 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dibutuhkan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi 

yang didapatkan memiliki ketepatan dalam perkiraan tidak melenceng, dan 

konsten. Uji asumsi klasik ini terdiri dari: 
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a. Uji Normalitas Data 

Model regresi yang baik harus harus mempunyai sebaran data yang 

normal atau paa level minimum yang mendekati normal. Uji ini 

dapat menggunakan Simple Kolmogrov Sminov jika nilai 

probabilitas ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika 

nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Keberadaan multikolineritas dalam analisis regresi dapat dideteksi 

dengan menggunakan pendekatan L.R klein yaitu dengan 

membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan 

nilai determinasi secara serentak (R2) dengan syarat :12 – jika 

r2>R2 maka terjadi multikolineritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi linier ini 

memiliki kesalahan yaitu mempunyai variasi yang sama atau tidak 

dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

H. Teknik Analisis Data 

Uji hipotesis adalah suatu metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi 

(tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara 

statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor 

yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Adapun beberapa uji hipotesis yaitu ialah : 

1. Uji Statistik t (uji parsial) 

Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi dependen. Hipotesis nol ( )yang hendak diuji 

adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau  : bi = 0. 

Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Sejarah UMSU 

Muhammadiyah adalah peryarikatan Kewajiban mencerdaskan kehidupan 

bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara RI 

1945 menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. 

Makin besar partisipasi masyarakat terhadap pembangunan kualitas sumber 

daya manusia, maka makin dekat pula jarak yang ditempuh perjalanan bangsa 

Indonesia dalam mencapai tujuan nasionalnya dibawah lindungan dan ridha 

Allah SWT. 

Muhammadiyah dibentuk oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada 

tanggal 18 November 1912 dibentuknya muhammadiyah sebagai bentuk 

perjuangan menegakkan dan menjunjung tinggi agama islam. Muhammadiyah 

didirikan untuk mewujudkan masyarakat islam yang sesungguhnya melalui 

badan amal, yaitu diantaranya bidang pendidikan, muhammadiyah menjadi 

sub sistem dalam sistem pendidikan nasional, mulai dari pendidikan 

prasekolah sampai perguruan tinggi salah satunya adalah Universitas 

Muhammaddiayah Sumatera Utara. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang disingkat UMSU adalah 

amal usaha dan lembaga pendidikan dibawah persyarikatan Muhammadiyah 

berasas Islam berlandaskan Al-Quran dan As-sunnah yang didirikan di Medan 

pada tanggal 27 Februari 1957 tepatnya di kota Medan Provinsi Sumatera 

Utara. UMSU didirikan atas upaya dari beberapa tokoh, yaitu, H.M. Bustami 

Ibrahim, D. Diyar Karim, Rustam Thayib, M. Nur Haitami, Kadiruddin 

Pasaribu, Dr. Darwis Datuk Batu Besar, H. Syaiful U.A, Abdul Mu’thi, dan 

Baharuddin Latif. 
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Pada masa awal kampus pertama UMSU terletak di Jalan Gedung Arca yang 

saat ini digunakan untuk fakultas kedokteran. Seiring bertambahnya mahasiswa 

dibangunlah kampus baru di Jalan Muchtar Basri, yang kini menjadi gedung 

utama. Dan di awal berdirinya, UMSU dipimpin oleh Bustami Ibrahim, 

dilanjutkan oleh Latief Rousydiy, dan mengalami perubahan yang signifikan 

dimasa kepemimpinan Dalmy Iskandar, setelah itu rektor UMSU dijabat oleh 

Chairuman Pasaribu, Bahdin Nur Tanjung, Dalail Ahmad dan dan saat ini Rektor 

dijabat oleh Dr. Agussani, M.AP. UMSU. 

Bermula dari lahirnya fakultas Falsafah dan Hukum Islam Muhammadiyah 

(FAFHIM) yang kemudian menjadi Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) 

Sumatera Utara pada tahun 1968, mengasuh 3 (tiga) fakultas : (1) Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP), (2) Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah (FIAD), dan (3) 

Fakultas Syariah. Dan sekarang UMSU sudah memiliki 9 Fakultas program 

sarjana dan 8 Fakultas program pascasarjana. 

 

2. Visi Misi 

Untuk Meningkatkan daya juang dan daya saing guna mencapai keunggulan 

kompetitif berkelanjutan berdasarkan landasan filosofi dan pokok pemikiran, 

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara merumuskan visi misi dan tujuan 

sebagai berikut. 

Visi: “Menjadi perguruan tinggi yang unggul dalam membangun peradaban 

bangsa dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan sumber 

daya manusia berdasarkan Al-Islam dan kemuhammadiyahan” 

Misi:  

Untuk mewujudkan visinya, UMSU memiliki misi sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

2) Menyelenggarakan penelitian pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
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3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan 

dan pengembangan kehidupan masyarakat berdasarkan Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan. 

Tujuan: 

Untuk mewujudkan visi dan misi, tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1) Menghasilkan lulusan yang profesional, kreatif, inovatif, mandiri 

dan bertanggung jawab 

2) Mewujudkan manajemen perguruan tinggi yang efektif, efisien, 

transparan, akuntabel dan sustainabel. 

3) Menghasilkan sumber daya manusia yang handal dalam bidang 

pendidikan 

4) Menghasilkan karya ilmiah yang berskala nasional dan 

internasional yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

5) Mewujudkan jaringan kerjasama dengan berbagai institusi 

nasional maupun internasional 

6) Membantu mewujudkan masyarakat yang berkualitas dan mandiri 

 

3. Program 

UMSU memiliki 9 program sarjana yang dari Fakultas Agama Islam 

(FAI), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Fakults Teknik 

(FT), Fakultas Kedokteran (FK),  Fakultas Pertanian (FP), Fakultas Ilmu 

Komputer  dan Teknologi Informasi (FIKTI). Dan 8 Fakultas program 

pascasarjana yang terdiri dari Magister Ilmu Komunikasi, Magister 

Manajemen, Magister Akuntansi, Magister Kenotariatan, Magister Ilmu 

Hukum, Magister Pendidikan Matematika, Magister Manajemen 

Pendidikan Tinggi, dan Magister Teknik Elektro. 
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4. Logo  

 

Gambar 2 Logo 

Arti dan lambang di atas adalah : 

 Matahari : Benda angkasa luar ciptaan Allah SWT, sinarnya sangat 

berguna bagi kehidupan semua makhluk-Nya. Persyarikatan 

Muhammadiyah menggambarkan gerak dan manfaatnya bagaikan 

matahari dengan sinarnya yang selalu memberikan manfaat bagi hidup dan 

kehidupan manusia. 

 Perkataan “Muhammadiyah” dalam tulisan Arab adalah nama 

Persyarikatan Muhammadiyah. 

 Dua Kalimat Syahadat dalam tulisan Arab : bermakna penyaksian 

bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT dan bahwa 

sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah. Keyakinan ini 

merupakan aqidah yang paling hakiki bagi setiap muslim. Dengan 

demikian Persyarikatan Muhammadiyah menyeru kepada ummat manusia 

agar dengan sadar memeluk agama Islam dan menjadi penolong serta 

penegak Islam. 

 Lukisan Padi dan Kapas : terdiri dari 19 dan 12 tangkai, gabungan 

keduanya menunjukkan tahun berdirinya Persyarikatan Muhammadiyah di 

Indonesia yang juga berarti lambang kemakmuran dan kesejahteraan yang 

menjadi cita-cita bangsa Indonesia. 
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 Kalimat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara : lembaga 

pendidikan tinggi dalam Persyarikatan Muhammadiyah yang 

berkedudukan di Sumatera Utara. 

 Lingkaran segi lima : simbol dalam Falsafah Pancasila. 
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5. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

  

  

 

 

  

 Gambar 3 Struktur Organisasi 
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B. Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden 

  Responden dari penelitian ini adalah Mahasiswa MBS FAI UMSU 

yang bertempat di Medan jalan Muchtar Basri No 3. Penelitian ini 

menggunakan 101 sampel yang dihitung melalui rumus yang dikemukakan 

oleh solvin. Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan yaitu dimulai dari 

bulan  Agustus sampai bulan September 2022. Pengolahan data pada 

penelitian ini berlangsung selama 2 minggu. Berdasarkan pengumpulan 

data yang disebarkan melalui kuesioner kepada mahasiswa MBS FAI 

UMSU maka  dapat diketahuai karakteristik mahasiswa yang mengisi 

kuesioner sebagai berikut. 

2.  Jenis Responden 

Dari data yang masuk bisa dilihat jika responden yang mengisi 

kuesioner berikut mendeskripsikan karakteristik dari stambuk atau 

angkatan berapa pengisi kuesioner tersebut. Dimulai dari stambuk 2018, 

2019, 2020, dan 2021. 

 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

 

No. Stambuk Tanggapan Responden 

Orang  Presentasi (%) 

1. 2018 32 31,5% 

2. 2019 32 31,5% 

3 2020 20 19,5% 

4 2021 17 16,5% 

Total  101 100% 
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C. Hasil Penelitian 

a. Instrumen Penelitian 

4. Uji Validitas 

Uji validitas diperlukan untuk melihat valid tidaknya pertanyaan 

kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyan suatu 

kuesioner dapat mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. 

Uji ini menggunakan Aplikasi SPSS 22 tahun 2013, ukuran valid 

tidaknya item soal suatu pertanyaan dapat diliat dari nilai item total 

statistik masing-masing pertanyaan angket. Validasi dihitung dengan 

membandingkan 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 0,194 karena jumlah sampel yang digunakan 

peneliti sebanyak 101, dengan tingkat 5% dan jika 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka item dinyatakan Valid. 

 

Tabel 3 Tabel Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Indikator 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 5% (101) Keterangan 

Harga  

(X1) 

X.1 0,194 0,656 Valid  

X.2 0,194 0,491 Valid 

X.3 0,194 0,620 Valid 

X.4 0,194 0,624 Valid 

X.5 0,194 0,547 Valid 

X.6 0,194 0,781 Valid 

X.7 0,194 0,633 Valid 

X.8 0,194 0,579 Valid 

X.9 0,194 0,338 Valid 

X.10 0,194 0,735 Valid 

X.11 0,194 0,587 Valid 

X.12 0,194 0,775 Valid 
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Kepuasaan 

Pelanggan 

(Y) 

Y.1 0,194 0,465 Valid 

Y.2 0,194 0,710 Valid 

Y.3 0,194 0,739 Valid 

Y.4 0,194 0,734 Valid 

Y.5 0,194 0,630 Valid 

Y.6 0,194 0,545 Valid 

Y.7 0,194 0,649 Valid 

Y.8 0,194 0,501 Valid 

Y.9 0,194 0,672 Valid 

Y.10 0,194 0,686 Valid 

Y.11 0,194 0,543 Valid 

Y.12 0,194 0,361 Valid 

Sumber :Data Hasil uji validasi diperoleh dari SPSS 24.0 tahun 2022 

 

 Dari tabel 5 diatas menerangkan hasil uji validitas item yang berjumlah 

masing-masing 12 setiap variabelnya, Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa   𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 0,194 dan dinyatakan Valid. 

 

5. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dengan cara membandingkan Cronbach’s Alpha 

dengan dengan ketentuan nilai Cronbach’s Alpha minimal yaitu 0,6 

Butir pertanyaan dikatakan reliabel apabila jawaban responden 

terhadap pertanyaan konsisten. Apabila Cronbach’s Alpha >0,6 

maka variabel dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen. 

 

No. Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Cross Of 

Value 

Keputusan 

1. Literasi Produk Halal 

(X) 

0,884 0,6 Reliabel 
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2. Keputusan Pembelian 

(Y) 

0,848 0,6 Reliabel 

      Sumber: Data Hasil uji reliabilitas diperoleh dari SPSS 24.0 tahun 202 

Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa tiap variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha yang lebih besar dari 0,6, dan dapat disimpulkan bahwa setiap variabel 

adalah reliabel dan kuesioner dapat dijadikan sebaga alat ukur data. 

b. Uji Prasyarat 

1. Regresi Linier Sederhana 

 Kegunaan analisis regresi linier sederhana adalah agar 

mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen saling 

berhubungan positif atau negatif apa bila variabel mengalami 

penaikan dan penurunan. Jika signifikan > 0,05 maka variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y, dan jika signifikan <0,05 maka 

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

 

Tabel 5 Tabel Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.653 5.383  3.651 .000 

Literasi Produk 

Halal 
.550 .102 .477 5.404 .000 

a. Dependent Variable:Keputusan Pembelian    

Sumber: Data hasil uji regresi linier sederhana diperoleh dari SPSS 24.0 

tahun 2022. 

Hasil perhitungan di atas menjelaskan bahwa variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y karena signifikan 0,000< 0,05. 

𝑌 =  19.653 + 0,550𝑋 



38 
 

 
 

Berdasarkan perhitungan persamaan regresi linier sederhana diatas bahwa 

1) Koefisien konstanta sebesar 19. 653 artinya apabila nilai  Literasi Produk 

Halal milik mahasiswa MBS FAI UMSU (X) tetap maka Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik Impor (Y) sebesar 19.653 

2) Hasil perhitungan koefisien variabel X sebesar 0,550 mempunyai arti jika 

nilai variabel literasi produk halal milik mahasiswa MBS FAI UMSU 

meningkat 1% maka keputusan  pembelian terhadap kosmetik impor akan 

meningkat sebanyak 0,550. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

 jika nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Berikut adalah uji normalitas yang menggunakan rumus one 

sample kolomogrov-smirnov. 

 

Tabel 6 Tabel Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 101 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 5.26239049 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .042 

Positive .037 

Negative -.042 

Kolmogorov-Smirnov Z .418 

Asymp. Sig. (2-tailed) .995 

 Sumber: data diperoleh dari SPSS 24.0 tahun 2022 
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Dari tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov lebih besar 

dari nilai probabilitas 0,418 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.  

 
 

Sumber: Gambar diperoleh dari SPSS 24.0 tahun 2022 

Gambar 5 Grafik Uji Normalitas. 

 

Untuk mendukung dan membuktikan uji normalitas maka dilampirkan lah 

gambar 5 yang menjelaskan bahwa: Jika sejajar pola pada garis maka data 

distribusi bersifat normal. 
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Sumber: Histogram uji normalitas diperoleh dari SPSS 24.0 tahun 2022 

 

Gambar 6 Histogram Uji Normalitas 

 

 

Gambar 6 diatas menunjukkan bahwa grafik histogram menunjukkan 

poladistribusi normal hal ini ditunjukkan oleh data distribusi tersebut tidak 

melenceng ke kanan dan ke kiri 

 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji ini dilakukan untuk mendeteksi apakah variabel terjadi 

multikolinieritas atau tidak dengan menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF). Apabila seluruh variabel bernilai VIF < 10 

maka regresi linier sederhana ini tidak terjadi multikolinieritas. 
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Tabel 7 Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

Sumber: Data hasil Pengolahan SPSS 24.0 tahun 2022 

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa nilai VIF < dari 10 yang artinya regresi 

linier sederhana ini tidak terjadi multikolinieritas. Karena nilai VIF 1.000 >10. 

 

a. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat adanya variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain. 

Persamaan regresi yang baik tidak terdapat heteroskedastisitas,  

untuk mengetahui ada atau tidak yaitu dengan menggunakan 

metode spearman’s rho yaitu mengkorelasi variabel independen 

unstandardized residual pengujian menggunakan nilai 0,05.

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 19.653 5.383  3.651 .000   

Literasi Produk 

Halal 
.550 .102 .477 5.404 .000 1.000 1.000 

 Dependent Variable: Keputusan Pembelian      
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Tabel 8 Tabel Hasil Uji Heterokedatisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.653 5.383  3.651 .000 

Literasi Produk 

Halal 
.550 .102 .477 5.404 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian    

Sumber : Data diperoleh dari SPSS 24.0 tahun 2022. 

Dari tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 

dengan artian bahwa terdapat gejala heterokedastisitas.  

 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji T dalam pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan 

kesimpulannya dengan melihat nilai sig. Dibandingkan dengan 

nilai α (5%) atau membandingkan t hitung dengan t tabel.  Hasil 

Uji t pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini:   
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 Tabel 9 Tabel hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.653 5.383  3.651 .000 

Literasi Produk 

Halal 
.550 .102 .477 5.404 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian    

Sumber : data diperoleh dari SPSS 24.0 tahun 2022 

 

Dari hasil tabel 11 dinyatakan bahwa: 

Pengaruh X Terhadap Y 

 Variabel Literasi Produk Halal (X) terhadap keputusan pembelian  (Y) Hasil 

dari tabel diatas dapat dilihat dari thitung variabel harga sebesar 5.404< tabel 

(1.6607) (thitung<ttabel). Setelah itu nilai signifikan pada variabel harga sebesar 

0,000. Karena nilai sig. 0,000 < 0,05, artinya Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Literasi Produk Halal terdapat pengaruh secara 

parsial terhadap keputusan pembelian 
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D. Pembahasan 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi Produk 

Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Impor. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel Literasi Produk Halal dan Keputusan 

Pembelian. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, maka 

dapat diperoleh jawaban untuk masing-masing rumusan masalah. Ada pun 

hasil pengujian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Instrumen Penelitian. 

1. Hasil uji validitas yang peneliti lakukan menjelaskan bahwa nilai dari 

semua item pertanyaan (Rhitung > 0,194) yang artinya penelitian 

dinyatakan valid 

2. Hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa nilai tiap variabel yang peneliti 

punya lebih besar dari 0,6 yang menyatakan bahwa variabel yang 

dimiliki adalah reliabel dan kuesioner dapat menjadi alat ukur data. 

b. Hasil Uji Prasyarat. 

1. Hasil Regresi Linier Sederhana yang dilakukan menjelaskan bahwa 

variabel literasi produk halal (X) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian terhadap kosmetik impor (Y) 

 Berdasarkan hasil analisis uji penelitian dengan bantuan progam 

komputer SPSS 24.0 for windows menunjukkan bahwa Ha diterima.melalui 

uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa thitung harga sebesar 1,6607 dengan 

signifikansi 0,000 dan nilai ttabel 1.6607, maka thitung>ttabel atau 5.404 < 

1.6607. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa literasi produk 

halal berpengaruh secara persial terhadap keputusan pembelian artinya dengan 

adanya peningkatan literasi produk halal akan diikuti oleh keputusan 

pembelian secara persial. Sama  halnya menurut hasil penelitian Karina Indah 

Rohmatun, Citra Kusuma Dewi (2017) dan Vivi Yunitasari, Moch. Khoirul Anwar 

(2019) menjelaskan bahwa literasi halal memiliki berpengaruh signifikan terhadap 

sikap dan niat beli  remaja muslim Indonesia pada produk kosmetik halal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan ha sil penelitian dan analisis data dari pembahasan mengenai 

variabel literasi produk halal dan variabel keputusan pembelian maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

        Literasi produk halal berpengaruh secara persial terhadap keputusan 

pembelian produk kosmetik impor hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang 

memperoleh nilai nilai sig untuk variabel literasi produk halal sebesar 0,000< 

0,05 (sig < α =5%) sehingga Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

literasi produk halal berpengaruh secara persial terhadap keputusan pembelian 

pproduk kosmetik impor. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas maka 

diajukan saran bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan 

penelitian selanjutnya: 

1. Bagi UMSU disarankan agar lebih banyak kajian, kuliah umum atau 

seminar yang membahas literasi produk halal terutama produk kosmetik, 

agar menambah wawasan bagi mahasiswa UMSU terutama wanita dan 

tidak hanya untuk fakultas agama islam saja tetapi untuk fakultas lainnya, 

karena UMSU adalah kampus islami yang butuh lebih banyak lagi kajian 

tentang literasi produk halal kosmetik sehingga bisa menjadi kampus yang 

memiliki nilai keagamaan yang tinggi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen 

seperti religiusitas yang dapat diteliti, sehingga dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan agar UMSU bisa menjadi kampus dengan nilai 

religiusitas yang tinggi. 
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Judul Skripsi : Pengaruh Litersi Produk Halal Terhadp Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik Impor (Studi Kasus Mahasiswa MBS FAI 
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Metode pengelolaan data dalam kuesioner ini adalah Skala Likert yaitu jawaban 

atas pernyataan adalah: 

1. Sangat Setuju (SS) =5 

2. Setuju (S) = 4 

3. Ragu-ragu (RG) = 3 

4. Tidak Setuju (TS) = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
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A. Daftar Pertanyaan Variabel (X) 

X = Literasi Produk Halal 

No Pertanyaan STS TS RG S SS 

Literasi Produk Halal (X)      

1 Saya mengerti hukum halal dan haram.      

Saya mempelajari hukum halal dan haram.      

Saya dapat membedakan produk halal dan haram.      

2 Saya selalu menggunakan produk halal.      

Kosmetik halal dapat menjaga kesalihan saya sebagai seorang 

muslim.  

     

Kosmetik halal cocok untuk kulit saya.      

3 Produk kosmetik yang halal tidak mengandung bahan yang 

berbahaya untuk kulit saya 

     

Logo halal MUI sangat membantu saya mengenai produk 

kosmetik halal 

     

Ada beberapa kosmetik impor yang tidak memiliki logo halal 

dari  MUI 

     

4 Saya selalu memperhatikan label halal pada produk kosmetik      

 Produk kosmetik impor yang telah teruji kehalalannya ditandai 

dengan adanya logo halal dari MUI  

     

Saya selalu berhati-hati terhadap kosmetik yang belum memiliki 

logo halal. 
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B. Daftar Pertanyaan Variable (Y) 

Y= Keputusan Pembelian  

 

No Pertanyaan STS TS RG S SS 

 Keputusan Pembelian (Y)      

1 

  

Saya membeli produk kosmetik untuk 

kebutuhan. 

     

Saya pernah membeli produk kosmetik impor.      

Saya membeli produk kometik impor karena 

tertarik. 

     

Saya cocok menggunakan produk impor.      

2 Saya mendapat rekomendasi produk kosmetik 

dari teman atau keluarga. 

     

Saya mencari informasi produk kosmetik impor 

di internet. 

     

Membeli kosmetik yang direkomendasikan artis 

kesukaan saya. 

     

Saya memutuskan membeli kosmetik yang 

mereknya terkenal. 

     

3 saya membandingkan  kualitas produk kosmetik 

impor dan lokal. 

     

Saya lebih menyukai produk kosmetik impor 

daripada kosmetik lokal. 

     

Saya selalu memperhatikan label halal kosmetik 

impor yang saya beli. 

     

Saya tidak membeli kosmetik yang tidak 

memiliki label halal. 
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